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Abstract: This study aims to apply the RME learning model to improve the understanding 
of mathematical concepts of bar diagram material in 5th grade elementary school students. 
The method used in the study is a classroom action research (CAR) method with the Kemmis 
and Mc Taggart research model from (Arikunto, 2015). The research steps according to 
Arikunto (2015) include: 1) planning, 2) action, 3) observation, 4) reflection. Data collection 
techniques include documentation, observation, and tests. The instrument in this study was 
a written test with multiple choice and descriptive formats. Quantitative data analysis used 
descriptive statistics. The results of this study show differences in the application of the RME 
model to student activities and the ability to understand mathematical concepts in cycle I 
and cycle II. Student activity in cycle 1 showed an average result of 66% and in cycle II 
increased to 77%. Meanwhile, students' understanding of the concept in cycle I was 66%, 
and their understanding of the concept in cycle II was 86.19%. The significant difference in 
percentages between cycles I and II, as seen from the percentage per cycle, indicates that 
the RME learning model is able to improve the understanding of mathematical concepts in 
bar diagrams for fifth-grade students at SDN Tanjungrejo 4. The findings of this study 
indicate that involving students in the learning process directly and providing space for 
reflection and collaborative discussion can improve students' understanding of 
mathematical concepts. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan model pembelajaran RME untuk 
meningkatkan pemahaman konsep matematika materi diagram batang pada siswa kelas 5 
SD. Metode yang digunakan dalam penelitian berupa metode penelitian tindakan kelas 
(PTK) dengan penelitian model Kemmis dan Mc Taggart dari (Arikunto, 2015). Adapun 
langkah penelitian menurut Arikunto (2015) antara lain: 1) perencanaan, 2) tindakan, 3) 
observasi, 4) refleksi. Teknik pengumpulan data berupa dokumentasi, observasi, dan tes. 
Instrumen dalam penelitian ini adalah tes tulis dengan format pilihan ganda dan uraian. 
Analisis data kuantitatif menggunakan statistik deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan 
perbedaan penerapan model RME terhadap aktivitas siswa dan kemampuan pemahman 
konsep matematika pada siklus I dan siklus II. Aktivitas siswa pada siklus 1 menunjukkan 
hasil rata-rata 66% dan pada siklus II meningkat menjadi 77%. Sedangkan pemahaman 
konsep siklus I siswa sebesar 66%, serta pemahaman konsep siklus II sebesar 86,19%. 
Dengan perbedaan persentase yang signifikan pada siklus I dan siklus II dilihat dari 
persentase per siklus menunjukkan bahwa model pembelajaran RME mampu 
meningkatkan pemahaman konsep matematika materi diagram batang pada siswa kelas 5 
SDN Tanjungrejo 4. Temuan dari penelitian ini adalah dengan melibatkan siswa dalam 
proses belajar secara langsung dan memberikan ruang refleksi serta diskusi kolaboratif 
dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa. 

 
Kata kunci: RME; Model Pembelajaran; Pemahaman Konsep 

 



[259] 

 

Pendahuluan 

Pada PISA tahun 2022 Indonesia menunjukkan kenaikan peringkat tetapi mengalami 

penurunan skor dibandingkan pada PISA 2018. Data PISA 2022 naik 5 peringkat dengan 

perolehan skor literasi membaca sebesar 359, numerasi sebanyak 366, dan sains sebanyak 

383 (Kemendikbudristek, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa Indonesia masih memilki 

tantangan dalam meningkatkan lagi kemampuan literasi numerasi pendidikan di Indonesian.   

Literasi numerasi merupakan suatu kemampuan seseorang dalam memahami dan 

menerapkan konsep-konsep matematika dasar, termasuk penggunaan angka dan simbol, 

untuk menyelesaikan permasalahan praktis dalam kehidupan seharihari. Selain itu, literasi 

numerasi juga mencakup kemampuan untuk menganalisis informasi yang disajikan dalam 

berbagai bentuk, seperti grafik atau tabel, serta menginterpretasikan hasil analisis tersebut 

guna membuat prediksi dan pengambilan keputusan yang tepat berdasarkan Kemdikbud 

dalam (Dewayani et al., 2021). Secara sederhana, kemampuan numerasi dapat diartikan 

sebagai kemampuan dalam menerapkan konsep bilangan dan melakukan operasi 

perhitungan dalam berbagai aspek kehidupan, baik di lingkungan rumah, tempat kerja, 

maupun dalam peran sebagai anggota masyarakat. Kemampuan ini juga mencakup 

keterampilan untuk menafsirkan informasi kuantitatif yang ada di sekitar, serta rasa percaya 

diri dalam menggunakan keterampilan matematika secara praktis untuk memenuhi 

kebutuhan hidup. Selain itu, literasi numerasi mencakup kemampuan untuk menghargai dan 

memahami informasi yang disajikan dalam bentuk matematika, termasuk diagram, grafik, dan 

tabel.  

Literasi numerasi merupakan bagian dari pembelajaran matematika, di mana 

komponen-komponennya diadaptasi dari materi matematika yang tercakup dalam kurikulum. 

Pembelajaran matematika di sekolah memiliki beberapa karakteristik, Suherman dalam 

(Nasaruddin, 2018) menyatakan bahwa 1) pembelajaran matematika bersifat berjenjang atau 

bertahap yaitu materi ajar dalam matematika disampaikan secara bertahap, mulai dari 

konsep yang konkret menuju konsep abstrak, dari hal sederhana ke kompleks, serta dari 

konsep yang mudah dipahami menuju konsep yang lebih rumit. 2) pembelajaran matematika 

menggunakan metode spiral yaitu setiap kali mempelajari konsep baru, perlu memperhatikan 

atau menghubungkan materi yang telah dibahas sebelumnya. 3) pembelajaran matematika 

berbasis pola pikir deduktif yaitu matematika dibangun dengan pendekatan deduktif yang 

tersusun dalam struktur aksiomatik atau prinsip dasar yang dianggap benar tanpa 

memerlukan pembuktian. 4) pembelajaran matematika mengutamakan kebenaran yang 

konsisten yaitu tidak ada kontradiksi antara satu konsep dengan konsep lainnya.  

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di tingkat sekolah 

dasar. Secara ideal, pembelajaran matematika pada jenjang ini berperan sebagai landasan 

utama untuk membangun pemahaman matematika bagi peserta didik. Keberhasilan dalam 

mata pelajaran matematika dapat diukur berdasarkan pencapaian tujuan pembelajaran yang 

telah ditetapkan. Berdasarkan Kemendikbud, tujuan dari mata pelajaran matematika 

meliputi: (1) meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik, (2) membantu peserta didik 

dalam menyelesaikan masalah, (3) meningkatkan hasil belajar, (4) mendorong kemampuan 

peserta didik dalam menyampaikan ide, dan (5) mengembangkan karakter mereka (Andani, 
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M., dkk, 2021). Ruang lingkup pembelajaran matematika mencakup beberapa materi yang 

disesuaikan dengan jenjang pendidikan. Secara umum, materi matematika meliputi aljabar, 

pengukuran dan geometri, peluang dan statistik, trigonometri, serta kalkulus. Sementara itu, 

di tingkat sekolah dasar (SD/MI), ruang lingkup materi matematika lebih difokuskan pada 

konsep bilangan, geometri dan pengukuran, serta pengolahan data (Nasaruddin, 2018).   

Proses pembelajaran Matematika di sekolah dasar harus disesuaikan dengan tahap 

perkembangan siswa agar mereka dapat memperoleh pemahaman yang tepat. Tahap 

perkembangan siswa sekolah dasar adalah tahap operasional konkret. Pembelajaran 

sebaiknya tidak hanya berpusat pada guru, melainkan melibatkan siswa secara aktif. Dengan 

keterlibatan aktif tersebut, siswa akan mampu membangun sendiri pengetahuan dan 

pemahamannya melalui pengalaman langsung. Selain itu, pembelajaran juga perlu 

menumbuhkan rasa ingin tahu siswa terhadap lingkungan sekitar. Wijaya mengungkapkan 

bahwa siswa harus mampu mengaitkan pengetahuan awal yang dimilikinya meskipun belum 

sepenuhnya berbentuk konsep matematika dengan permasalahan nyata yang dihadapinya 

(Salamah & Kelana, 2020).  

Pemahaman konsep matematika merupakan dasar utama siswa untuk bisa berpikir 

dan menyelesaikan masalah, baik dalam pelajaran matematika maupun kehidupan sehari-

hari. Pemahaman konsep dapat terlihat dari kemampuan siswa dalam memahami ide atau 

konsep matematika, serta menggunakan langkahlangkah penyelesaian dengan cara yang 

tepat dan benar (Nila, 2008). Peraturan Dirjen Dikdasmen Depdiknas Nomor 

506/C/Kep/PP/2004 (dalam Handayani et al., 2019, hlm 330), menyatakan bahwa indikator 

pemahaman konsep matematika antara lain siswa mampu: 1) menyatakan ulang sebuah 

konsep, 2) mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, 3) 

memberi contoh dan bukan contoh dari suatu konsep, 4) menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk representatif matematis, 5) mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari 

suatu konsep, 6) menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi 

tertentu, dan 7) mengaplikasikan konsep atau alogaritma pada pemecahan masalah.   

Melihat dari karakteristik siswa yang berada pada tahap operasional konkret, materi 

diagram batang dalam pembelajaran Matematika kelas 5 SD sangat sesuai dengan tahap 

perkembangan kognitif siswa, yaitu tahap operasional konkret menurut teori Piaget. Pada 

tahap ini, siswa memahami konsep dengan lebih baik melalui representasi visual dan 

pengalaman langsung. Diagram batang, sebagai representasi visual data, membantu siswa 

dalam mengembangkan pemahaman konsep matematika secara efektif (Majid, 2022).   

Diagram batang membantu siswa dalam berbagai aspek pembelajaran matematika. 

Siswa dapat mengumpulkan data dari lingkungan sekitar dan menyajikannya dalam bentuk 

diagram batang, yang memudahkan mereka dalam memahami konsep penyajian data secara 

visual (Suprihatin, 2021). Selain itu, diagram batang memungkinkan siswa untuk menganalisis 

dan menafsirkan informasi, seperti membandingkan frekuensi atau jumlah suatu kategori, 

sehingga keterampilan analisis mereka berkembang (Farhana et al., 2025). Melalui 

interpretasi data pada diagram batang, siswa juga diajak untuk berpikir kritis, menarik 

kesimpulan, dan memecahkan masalah berdasarkan data yang tersedia. Dengan demikian, 
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penggunaan diagram batang tidak hanya mendukung pemahaman konsep matematika, tetapi 

juga meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.  

Hasil observasi yang dilakukan peneliti sebelumnya kepada siswa kelas 5 diperoleh 

temuan bahwa 1) siswa kesulitan membaca data yang disajikan dalam bentuk diagram 

khususnya diagram batang, hanya bebarapa siswa saja yang mampu memberikan kesimpulan. 

2) Siswa kesulitan merubah data berbentuk tabel ke dalam bentuk diagram batang dan 

sebaliknya. Serta 3) siswa seringkali melewatkan memberikan keterangan berupa menuliskan 

kategori atau skala yang jelas, perlu banyak penekanan dan pengulangan informasi oleh guru. 

Kurangnya hal tersebut terjadi karena siswa tidak melihat relevansi materi dengan kehidupan 

sehari-hari, sehingga tidak mengerti arti dari data yang disampaikan serta tujuan data 

tersebut. Selain itu, guru langsung memberikan rumus, langkah, atau bentuk jadi sebuah 

produk tanpa memberikan kesempatan siswa untuk memahami, dan berdiskusi sehingga 

siswa hanya meniru tanpa memahami hubungan antar elemen. Dari permasalahan yang 

dijabarkan, peneliti akan mengidentifikasi terkait tiga indikator pemahaman konsep 

matematika, antara lain; 1) memberi contoh dan bukan contoh dari suatu konsep, 2) 

menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representatif matematis, dan 3) mengembangkan 

syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep. Pada akhirnya siswa akan mampu 

membangun pengetahuan dan pemahamannya sendiri berdasarkan pengalaman yang 

dialami (Salamah & Kelana, 2020).   

Permasalahan mengenai kurangnya pemahaman konsep siswa dapat diatasi dengan 

merancangan pembelajaran dengan baik yang dapat membantu siswa membangun 

pemahaman secara bermakna. Perencanaan pembelajaran yaitu dengan penggunaan model 

pembelajaran Realistic Mathemathics Education (RME). Model pembelajaran RME dikenal 

serta dikembangkan pertama kali di Belanda pada tahun 1970 oleh institute Freudenthal oleh 

Heuvel-panhuizen et al., 2014 dalam (Saminanto, 2021).  Model pembelajaran RME adalah 

model yang menggunakan masalah nyata sebagai titik awal dalam proses belajar dengan 

tujuan membantu siswa membangun serta menciptakan kembali konsep matematika lewat 

permasalahan yang nyata Gravemeijer (dalam Apriyanti et al., 2023). Melalui model 

pembelajaran RME akan membantu siswa dalam berdiskusi untuk menyelesaikan masalah 

serta memahami konsep matematika. Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 

sangat sesuai dengan tahap perkembangan kognitif anak-anak usia sekolah dasar. RME 

mengaitkan pembelajaran matematika dengan kehidupan nyata, menjadikan kegiatan 

pembelajaran lebih bermakna bagi siswa. Melalui pendekatan ini, siswa diajak untuk 

memahami konsep matematika melalui konteks yang mereka kenal, sehingga memudahkan 

mereka dalam membangun pemahaman yang lebih mendalam (Sari & Yuniati, 2018). Adapun 

langkah-langkah model pembelajaran RME menurut Hobri adalah 1) memahami masalah 

sesuai dengan situasi nyata, 2) menjelaskan masalah kontesktual, 3) menyelesaikan masalah 

kontekstual, 4) membandingkan dan mendiskusikan jawaban, 5) menyimpulkan (Salamah & 

Kelana, 2020).  

Model pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) sangat cocok digunakan 

dalam pembelajaran matematika, khususnya pada materi diagram batang di sekolah dasar. 

Hal ini disebabkan oleh pendekatan RME yang mengaitkan konsep matematika dengan 
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konteks kehidupan nyata, sehingga membuat pembelajaran lebih bermakna dan mudah 

dipahami oleh siswa (Mutmainah, 2024). Dalam materi diagram batang, siswa dapat diajak 

untuk mengumpulkan data dari lingkungan sekitar mereka, seperti jumlah kendaraan yang 

lewat di depan sekolah atau jenis buah yang disukai teman-teman sekelas, kemudian 

menyajikannya dalam bentuk diagram batang. Proses ini tidak hanya membantu siswa 

memahami konsep penyajian data secara visual, tetapi juga mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis dan analisis data.  

Kajian mengenai model pembelajaran RME lumayan dilakukan dengan menggunakan 

berbagai materi pelajaran. Achmad et al., (2018) mengungkapkan bahwa terdapat 

peningkatan dari penerapan model pembelajaran RME terhadap pemahaman konsep 

matematika dengan bantuan alat peraga Bongpas. Hasil penelitian menunjukkan pada siklus 

I persentasi pemahaman konsep siswa sebesar 76%, sedangkan sikul II memperoleh hasil 

sebesar 86.5%.   

Penelitian lain yang meneliti terkaik model pembelajaran RME adalah Salamah & 

Kelana (2020) yang menguji upaya peningkatan pemahaman konsep dasar matematika materi 

bangun ruang dengan menggunakan model RME. Hasil penelitian menyatakan bahwa 

penerapan model RME pada materi bangun datar meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 

siswa. Hasil pretes siswa yang mencapai ketuntasan belajar adalah 27% dan mengalami 

peningkatan pada postes sebesar 77% yang tuntas belajar.  

Selain penelitian mengenai penerapan model pembelajaran RME, terdapat juga 

penelitian mengenai materi diagram matematika. Penelitian yang dilakukan oleh (Suprihatin, 

2021) dengan judul meningkatkan kemampuan menyajikan data dalam digram batang 

melalui penerapan model pembelajaran problem based learning (PBL) di sekolah dasar 

menyatakan bahwa penelitian yang dilakukan selama 3 siklus ini mendapatkan hasil akhir 

mencapai KKM, yaitu ≥ 75. Pada siklus 1 mendapatkan hasil sebanyak 50% siswa yang tuntas, 

pada siklus 2 siwa yang tuntas sebanyak 73,08%, selanjutnya pada siklus 3 siswa yang tuntas 

mendapatkan sebanyak 88,46%. Hal ini menandakan bahwa siswa pada penelitian ini telah 

mencapai dan melebihi indikator keberhasilan yaitu 85%.   

Berdasarkan paparan tulisan mengenai model pembelajaran RME, masih belum 

disinggung mengenai penerapan model pembelajaran RME untuk meningkatkan pemahaman 

konsep matematika khususnya materi diagram batang. Oleh sebab itu, dalam tulisan ini 

penulis lebih memfokuskan tulisan pada materi diagram batang yang merupakan materi 

matematika kelas 5 SD. Penelitian ini berusaha untuk menguji bagaimana penerapan model 

pembelajaran RME untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika materi diagram 

batang siswa sekolah dasar. Penelitian penerapan model pembelajaran Realistic Mathematics 

Education (RME) terhadap pemahaman konsep matematika materi diagram batang 

menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) karena PTK berfokus pada perbaikan 

praktik pembelajaran di kelas secara langsung dan berlangsung dalam siklus yang 

berkelanjutan (perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi). PTK memungkinkan 

peneliti untuk secara aktif menguji, mengevaluasi, dan memperbaiki penerapan model RME 

dalam membantu siswa memahami diagram batang.   
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Melalui PTK, peneliti dapat mengidentifikasi kesulitan siswa, mencoba solusi baru, dan 

melihat dampaknya secara langsung, sehingga model RME dapat diterapkan secara lebih 

efektif dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Harapan dari penelitian ini semoga dapat 

bermanfaat bagi banyak orang khususnya dunia pendidikan untuk mengetahui atau 

memotivasi dalam penggunaan model pembelajaran RME pada mata pelajaran matematika 

yang lebih variatif dan mampu memecahkan masalah yang dihadapi. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model 

penelitian Kemmis dan MC Taggart (Arikunto, 2015). Penelitian tindakan kelas terdiri dari 

beberapa langkah, langkah pertama yaitu perencanaan. Proses perencanaan yaitu berupa 

merancang strategi atau tindakan yang akan dilakukan untuk meningkatkan pemahaman 

konsep matematika siswa, selanjutnya dituangkan dalam modul ajar yang berisi model dan 

metode pembelajaran hingga instrument evaluasi yang digunakan. Langkah kedua adalah 

tindakan yaitu menerapkan semua yang telah direncanakan ke dalam kelas. Langkah ketiga 

adalah observasi, yaitu mengamati proses pembelajaran serta mengumpulkan data dalam 

bentuk hasil belajar siswa. Langkah keempat adalah refleksi, melakukan analisis data dari 

proses evaluasi yang telah dilakukan dengan cara menganalisis tiap indikator pemahaman 

konsep matematika yang termuat dari soal evalusi, kemudian jika hasilnya belum sesuai 

harapan maka dilakukan revisi dan perbaikan, lalu siklus selanjutnya dimulai Kembali dengan 

tahap perencanaan yang lebih baik agar mendapat hasil sesuai harapan.  

Penelitian ini menggunakan dua variable yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 

Variabel bebas yaitu model pembelajaran RME, sedangkan variabel terikatnya adalah 

pemahaman konsep. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 5 sekolah dasar. Siswa 

terdiri dari 27 siswa dengan 14 siswa laki-laki dan 13 siswa Perempuan. Penelitian ini 

dilakukan pada bulan Februari hingga bulan April 2025. Lokasi tempat penelitian berada di 

SDN Tanjungrejon 4 Malang. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah 

dokumentasi, observasi, dan tes. Dokumentasi berupa pengambilan video selama proses 

pembelajaran siklus I dan siklus II. Observasi yang dilakukan berupa pengamatan terhadap 

siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Tujuannya adalah untuk melihat 

keberhasilan dan kelancaran penggunaan model pembelajaran RME selama pembelajaran. 

Hal yang diamati berupa keaktifan siswa selama proses pembelajaran dan peningkatan 

pemahaman konsep matematika siswa. Selanjutnya adalah teknik pengumpulan data berupa 

tes. Tes bertujuan untuk menilai kemampuan siswa dalam pemahaman konsep matematika 

setelah penerapan model pembelajaran RME materi diagram batang.  

Instrumen dalam penelitian ini adalah tes tulis dengan menggunakan format sosal 

model pilihan ganda dan uraian. Tes ini bertujuan untuk menilai Tingkat pemahaman konsep 

siswa setelah diterapkan model pembelajaran RME. Hasil data yang diperoleh berupa data 

kuantitatif. Data kuantitatif dihitung menggunakan rumus dari (Sudjana, 2013) untuk 

menghitung nilai rata-rata dan persentase ketercapaian indikator pemahaman konsep siswa.  
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Analisis data kuantitatif ini dihitung secara statistik deskriptif untuk mengetahui nilai 

rata-rata presentase kenaikan persiklusnya (Sudjana, 2013). Rumus yang digunakan yaitu, 

sebagai berikut: 

 

X = 
∑𝑥

𝑛
 

 

 

Keterangan:  

X  = Rata-rata nilai  

𝛴x         = Jumlah semua nilai 

 n  = Jumlah data  

Hasil analisis persentase rata-rata yang diperoleh selanjutnya dikonversikan ke dalam 

Penilaian Acuan Patokan (PAP) skala lima untuk mengetahui tingkat kriteria hasil belajar. PAP 

dilakukan dengan membandingkan skor sisw sebagai hasil pengukuran kelulusan dengan 

patokan yang telah ditetapkan guru (Sumardi, 2020). Adapun pedoman yang digunakan dapat 

dilihat pada tabel berikut ini.   

Tabel 1. Pedoman Konversi Penilaian Acuan Patokan (PAP) Skala Lima 

Persentase (%)  Kriteria  

90-100  Sangat Baik  

75-89  Baik  

65-74  Cukup  

40-64  Kurang  

0-39  Sangat Kurang  

Siklus PTK ini akan berakhir apabila tejadi peningkatan dalam pemahaman konsep 

matematika. Hal ini harus dibuktikan dengan bertambahnya presentase nilai tes pemahaman 

konsep pada setiap siklusnya dengan kategori yang ditetapkan minimal 75%. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil dan diskusi dalam penelitian ini terdiri dari pelaksanaan tindakan dan 

meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa materi diagram batang pada siklus I dan 

siklus II. Pada pelaksanaannya peneliti menggunakan model pembelajaran RME menurut 

Hobri yaitu 1) memahami masalah sesuai dengan situasi nyata, 2) menjelaskan masalah 

kontesktual, 3) menyelesaikan masalah kontekstual, 4) membandingkan dan mendiskusikan 

jawaban, 5) menyimpulkan (Salamah & Kelana, 2020). Berikut adalah hasil dari pelaksanaan 

yang telah dirancang menggunakan model pembelajaran RME untuk meningkatkan 

pemahaman konsep matematika materi diagram batang selama 2 siklus yaitu siklus I dan 

siklus II. Indikator yang diamatai termuat dalam tabel I. 

 



[265] 

 

Tabel 1. Indikator Pemahaman Konsep Matematika 

No  Indikator Pemahaman Konsep  

1  Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representatif matemati.  

2  Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari 

suatu konsep.  

3  mengaplikasikan konsep atau alogaritma pada 

pemecahan masalah.  

Penelitian pra tindakan dilakukan sebelum dilakukannya siklus I dan siklus II. Penelitian 

pra tindakan dilakukan untuk mengetahui pemahaman awal siswa terhadap materi 

pengumpulan data diagram batang. Pada tahap pra tindakan, siswa diberikan soal tes tentang 

materi penyajian diagram batang hingga pembacaan hasil diagram batang. Hasil penelitian 

dapat dilihat pada tabel 2 yaitu tebel hasil belajar pra tindakan berikut.   

Tabel 2. Hasil Belajar Pra Tindakan 

Analisis  Nilai  

Jumlah Peserta didik  27  

Rata – rata Keseluruhan   67  

Standart Deviasi  19  

Nilai Maksimum  90  

Nilai Minimum  15  

Berdasarkan data dari tabel 2 terkait hasil belajar siswa pada pra Tindakan diketahui 

bahwa hasil belajar pra tindakan dari 27 siswa menunjukkan nilai ratarata keseluruhan adalah 

67. Hal ini menandakan bahwa siswa belum mencapai KKM Matematika yang ditetapkan yaitu 

70. Nilai rata-rata yang didapat siswa menunjukkan juga kurangnya kemampuan siswa dalam 

pemahaman matematika khususnya materi diagram batang. Nilai standar deviasi yang 

didapat siswa adalah 19, yang menggambarkan adanya variasi nilai antar peserta didik. Nilai 

tertinggi yang dicapai adalah 90, sementara nilai terendah adalah 15. Data ini mencerminkan 

tingkat pencapaian awal peserta didik yang belum merata dan sebelum diberikan tindakan 

lebih lanjut. Selanjutnya dilakukan penelitian siklus I dengan menerapkan model 

pembelajaran RME, hasilnya dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Belajar Siklus I 

Analisis  Nilai  

Jumlah Peserta didik  27  

Rata – rata Keseluruhan   69  

Standart Deviasi  22  

Nilai Maksimum  100  

Nilai Minimum  25  
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Berdasarkan data dari tabel 3 terkait hasil belajar siswa pada siklus I diketahui bahwa 

hasil belajar dari 27 siswa menunjukkan nilai rata-rata keseluruhan adalah 69. Hal ini 

menandakan bahwa siswa masih belum mencapai KKM Matematika yang ditetapkan yaitu 70. 

Nilai rata-rata yang didapat siswa menunjukkan adanya peningkatan dibandingkan pra 

tindakan, namun masih menunjukkan kurangnya pemahaman siswa dalam materi 

matematika, khususnya diagram batang. Nilai standar deviasi yang didapat siswa adalah 22, 

yang menggambarkan adanya variasi nilai antar peserta didik yang lebih besar dibandingkan 

pra tindakan. Nilai tertinggi yang dicapai adalah 100, sementara nilai terendah adalah 25. Data 

ini mencerminkan tingkat pencapaian peserta didik yang sedikit meningkat namun belum 

merata, dan menjadi dasar untuk melakukan tindakan lebih lanjut yaitu siklus II. Hasil Belajar 

Siklus II ditunjukkan pada tebel 4 berikut.  

Tabel 4. Hasil Belajar Siklus II 

Analisis  Nilai  

Jumlah Peserta didik  27  

Rata – rata Keseluruhan   88  

Standart Deviasi  8  

Nilai Maksimum  100  

Nilai Minimum  70  

Berdasarkan data dari tabel 4 terkait hasil belajar siswa pada siklus II diketahui bahwa 

hasil belajar dari 27 siswa menunjukkan nilai rata-rata keseluruhan adalah 88. Hal ini 

menandakan bahwa siswa telah melampaui KKM Matematika yang ditetapkan yaitu 70. Nilai 

rata-rata ini menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman siswa terhadap 

materi matematika, khususnya diagram batang. Nilai standar deviasi yang didapat siswa 

adalah 8, yang menggambarkan variasi nilai antar peserta didik semakin kecil, menandakan 

pemahaman yang lebih merata. Nilai tertinggi yang dicapai adalah 100, sementara nilai 

terendah adalah 70. Data ini mencerminkan tingkat pencapaian peserta didik yang telah 

meningkat secara signifikan dan lebih merata dibandingkan siklus sebelumnya.  

Peningkatan penerapan model pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) 

dapat diukur melalui observasi aktivitas siswa selama proses pembelajaran. Observasi 

aktivitas siswa digunakan sebagai salah satu instrumen untuk menilai efektivitas model RME 

dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematika siswa sekolah dasar (Mulyani et 

al., 2024). Menurut (Sudjana, 1989), indikator aktivitas belajar adalah sebagai berikut: 1) 

Siswa mencari dan memberikan informasi, 2) Siswa mengajukan pertanyaan baik kepada guru 
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maupun kepada siswa lain, 3) Siswa mengajukan pendapat terhadap informasi yang 

disampaikan oleh guru atau siswa lain, 4) Siswa memberikan respon yang nyata terhadap 

stimulus belajar yang dilakukan guru, 5) Siswa berkesempatan melakukan penilaian sendiri 

terhadap hasil pekerjaannya, sekaligus memperbaiki dan menyempurnakan hasil pekerjaan 

yang belum sempurna, 6) Siswa membuat kesimpulan pelajaran dengan bahasanya sendiri, 

dan 7) Siswa memanfaatkan sumber belajar atau lingkungan belajar yang ada disekitarnya 

secara optimal. Dengan demikian, observasi aktivitas siswa merupakan metode yang valid dan 

efektif untuk mengukur peningkatan penerapan model pembelajaran RME dalam konteks 

pembelajaran matematika di sekolah dasar. Hasil dari observasi aktivitas siswa dapat dilihat 

pada tabel 5. 

Tabel 5. Peningkatan Penerapan Model Pembelajaran RME 

Siklus I (Observasi aktivitas siswa) 

No  Indikator Aktivitas Siswa  Persentase  
%  

1  Siswa mencari dan memberikan informasi.  60%  

2  Siswa mengajukan pertanyaan baik kepada guru 

maupun kepada siswa lain.  
60%  

3  Siswa mengajukan pendapat terhadap informasi yang 

disampaikan oleh guru atau siswa lain.  
60%  

4  Siswa memberikan respon yang nyata terhadap 

stimulus belajar yang dilakukan guru.  
80%  

5  Siswa berkesempatan melakukan penilaian sendiri 

terhadap hasil pekerjaannya, sekaligus memperbaiki 

dan menyempurnakan hasil pekerjaan yang belum 

sempurna.  

60%  

6  Siswa membuat kesimpulan pelajaran dengan 

bahasanya sendiri.  
80%  

7  Siswa  memanfaatkan  sumber  belajar  atau 

lingkungan belajar yang ada disekitarnya secara 

optimal.  

60%  

  Rata-rata  66%  

Berdasarkan tabel 5 hasil penelitian pada siklus I, penerapan model pembelajaran 

Realistic Mathematics Education (RME) menunjukkan bahwa aktivitas siswa dalam proses 

pembelajaran berada pada kategori cukup aktif dengan ratarata persentase 66%. Indikator 

dengan persentase tertinggi adalah "siswa memberikan respon yang nyata terhadap stimulus 

belajar yang dilakukan guru" dan "siswa membuat kesimpulan pelajaran dengan bahasanya 

sendiri" masing-masing dengan 80%, yang menunjukkan bahwa siswa cukup mampu 

merespon dan menyimpulkan materi. Namun, terdapat beberapa indikator yang perlu 
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ditingkatkan, terutama pada aspek "siswa mencari dan memberikan informasi", "siswa 

mengajukan pertanyaan", "siswa mengajukan pendapat", "siswa melakukan penilaian 

sendiri", dan "siswa memanfaatkan sumber belajar", yang masih berada di angka 60%. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa masih membutuhkan bimbingan lebih dalam melibatkan diri 

secara aktif dalam proses pembelajaran. Selanjutnya pada siklus II diberikan perbaikan 

perlakuan yang hasilnya dapat dilihat pada tabel 6. 

Tabel 6. Peningkatan Penerapan Model Pembelajaran RME 

Siklus II (Observasi aktivitas siswa) 

 

 

1  Siswa mencari dan memberikan informasi.  80%  
2  Siswa mengajukan pertanyaan baik kepada guru 

maupun kepada siswa lain.  
60%  

3  Siswa mengajukan pendapat terhadap informasi  80%  
4 

 

5 

Siswa memberikan respon yang nyata terhadap 

stimulus belajar yang dilakukan guru.  
Siswa  berkesempatan  melakukan penilaian 

sendiri terhadap hasil pekerjaannya, sekaligus  

memperbaiki  dan  menyempurnakan hasil 

pekerjaan yang belum sempurna.  

80% 

 

        80% 

 

6 

 

7 

Siswa membuat kesimpulan pelajaran dengan  

bahasanya sendiri. 

Siswa  memanfaatkan  sumber  belajar  atau  
lingkungan belajar yang ada   

disekitarnya secara optimal.                                            
Rata-rata 

80% 

 

        80% 

        77% 

Berdasarkan tabel 6 hasil penelitian pada siklus II, penerapan model pembelajaran 

Realistic Mathematics Education (RME) menunjukkan peningkatan aktivitas siswa dengan 

rata-rata persentase 77%, yang lebih tinggi dibandingkan siklus I yaitu 66%. Peningkatan 

terlihat pada indikator "siswa mencari dan memberikan informasi", "siswa mengajukan 

pendapat", "siswa melakukan penilaian sendiri", serta "siswa memanfaatkan sumber belajar", 

yang semuanya mencapai 80%. Namun, indikator "siswa mengajukan pertanyaan" masih 

tetap di angka 60%, menunjukkan bahwa keterampilan bertanya siswa belum mengalami 

peningkatan yang signifikan. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa penerapan 

model RME menjadi lebih efektif pada siklus II, dengan siswa yang semakin aktif terlibat dalam 

proses pembelajaran. Grafik peningkatan dapat dilihat pada grafik 1. 

 

No   Indikator Aktivitas Siswa   Persentase  
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Grafik 1. Peningkatan Penerapan Model Pembelajaran RME (Aktivitas Siswa) pada Siklus I 

dan Siklus II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil penelitian pada siklus I, peneliti memberikan permasalahan mengenai 

perlombaan kebersihan antar kelas dengan data poin dari lima kelas berbeda. Selanjutnya 

siswa secara berkelompok mengubah data dalam bentuk tabel ke dalam bentuk diagram 

batang, tetapi masih banyak siswa yang belum mampu mengubah data ke dalam bentuk 

diagram batang dan sebaliknya. Kurangnya hal tersebut terjadi karena siswa tidak melihat 

relevansi materi dengan kehidupan sehari-hari, sehingga tidak mengerti arti dari data yang 

disampaikan serta tujuan data tersebut. Selain itu, guru langsung memberikan rumus, 

langkah, atau bentuk jadi sebuah produk tanpa memberikan kesempatan siswa untuk 

memahami, dan berdiskusi sehingga siswa hanya meniru tanpa memahami hubungan antar 

elemen. Dari tindakan yang dilakukan pada siklus 1, diperoleh persentase data pemahaman 

konsep setiap indikator yang termuat dalam tabel 7. 

Tabel 7. Persentase Siklus I Indikator Pemahaman Konsep  

Matematika 

No  Indikator Pemahaman Konsep  Persentase  
%  

1  Menyajikan  konsep  dalam  berbagai 

 bentuk representatif matemati.  
64,8%  

2  Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari 

suatu konsep.  
67.5%  

3  Mengaplikasikan konsep atau alogaritma pada 

pemecahan masalah.  
65,7%  

Berdasarkan tebal 7 di atas dapat disimpulkan pada Siklus I, tingkat pemahaman 

konsep matematika peserta didik masih berada pada kategori sedang dengan persentase 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

66 % 

% 77 

60 % 
% 62 

64 % 
66 % 
68 % 
70 % 

% 72 
% 74 

76 % 
% 78 

Aktivitas Siswa 

Peningkatan Penerapan Model Pembelajaran  
RME (Aktivitas Siswa) pada Siklus I dan Siklus II 

Siklus I Siklus II 
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yang bervariasi pada masing-masing indikator. Indikator tertinggi terdapat pada kemampuan 

mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep, yaitu sebesar 67,5%. 

Disusul oleh kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representatif matematis 

sebesar 64,8%. Sementara itu, indikator dengan persentase terendah terdapat pada 

kemampuan mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah, yaitu 

sebesar 65,7%. Data ini menunjukkan bahwa secara umum, peserta didik memerlukan 

penguatan dalam ketiga indikator pemahaman konsep matematika.  

Hasil penelitian pada siklus II dilakukan sedikit perubahan tanpa mengubah model 

pembelajaran yang digunakan. Pada siklus II, siswa diberikan permasalahan yang lebih 

memunculkan intekasi antar siswa dengan cara melakukan pengambilan data terkait 

makanan kesukaan siswa laki-laki dan perempuan di kelas V. Selanjutnya siswa diberi 

kesempatan untuk menemukan kembali konsep di bawah bimbingan guru. Selain itu di 

dilakukan diskusi kolaboratif antar kelompok untuk melihat kekurangan apa yang ada pada 

setiap kelompok dan harus diperbaiki. Diberikannya ruang refleksi akan menambah 

pengetahuan dan pemahaman siswa terkait materi. Pada tabel 8 dapat dilihat hasil persentasi 

pemahaman konsep matematika siswa pada siklus II disetiap indikator. 

Tabel 8. Persentase Siklus II Indikator Pemahaman Konsep 

Matematika 

No  Indikator Pemahaman Konsep  Persentase  
%  

1  Menyajikan  konsep  dalam  berbagai 

 bentuk representatif matemati.  
87.03%  

2  Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari 

suatu konsep.  
87.65%  

3  Mengaplikasikan konsep atau alogaritma pada 

pemecahan masalah.  
83,9%  

Berdasarkan tebal 3 di atas dapat disimpulkan bahwa indikator pemahaman konsep 

matematika pada siklus II, terjadi peningkatan signifikan dalam seluruh aspek indikator 

pemahaman konsep matematika. Indikator tertinggi dicapai pada kemampuan 

mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep sebesar 87,65%. Diikuti 

oleh kemampuan mengaplikasikan konsep atau alogaritma pada pemecahan masalah sebesar 

87,03%, serta kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representatif 

matemati sebesar 83,9%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa tindakan yang diterapkan 

pada Siklus II mampu meningkatkan secara menyeluruh kemampuan peserta didik dalam 
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memahami konsep-konsep matematika dibandingkan dengan tindakan pada siklus I 

sebelumnya.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap model pembelajaran RME 

terhadap pemahaman konsep matematika materi diagram batang pada siklus I dan siklus II 

mendapatkan hasil berupa kenaikan persentase. Berikut merupakan grafik peningkatan 

persentase setiap indikator pemahaman konsep matematika siswa kelas V pada siklus I dan 

siklus II. 

Grafik 2. Peningkatan Persentase Tiap Indikator Pemahaman 

Konsep Matematika pada Siklus I dan Siklus II 

 

Berdasarkan pada grafik 2 di atas dapat disimpulkan bahwa hasil analisis data 

menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan terhadap pemahaman konsep matematika 

peserta didik setelah pelaksanaan tindakan pada Siklus II. Persentase ketuntasan pada 

Indikator 1 meningkat dari 64,8% pada Siklus I menjadi 87,03% pada Siklus II, Indikator 2 

meningkat dari 67,5% menjadi 87,65%, dan Indikator 3 mengalami peningkatan dari 65,7% 

menjadi 83,9%. Peningkatan pada ketiga indikator tersebut mengindikasikan bahwa 

perbaikan pada langkah dalam model pembelajaran RME yang diterapkan dalam Siklus II 

efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika peserta didik. 

Tabel 9. Rata-Rata Pemahaman Konsep Matematika pada Siklus I dan Siklus II 

 

 Siklus  Rata-rata  

 
 Siklus I  66%  

 Siklus II  86,19%  
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Berdasarkan data pada Tabel 9, terjadi peningkatan rata-rata pemahaman konsep 

matematika peserta didik yang sangat signifikan dari Siklus I ke Siklus II. Pada Siklus I, rata-

rata pemahaman berada pada angka 66%, sedangkan pada Siklus II meningkat menjadi 

86,19%. Kenaikan sebesar 20,19% ini mencerminkan bahwa perbaikan rencana pembelajaran 

yang dilakukan setelah Siklus I terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta didik 

terhadap konsep-konsep matematika. Hal ini juga menunjukkan bahwa pendekatan atau 

strategi yang diterapkan dalam Siklus II lebih mampu memfasilitasi peserta didik dalam 

membangun dan menguasai pemahaman secara konseptual. Grafik rata-rata pemahaman 

konsep matematika tercantum dalam grafik 3. 

Grafik 3. Rata-Rata Pemahaman Konsep Matematika pada 

Siklus I dan Siklus II 

 

Berdasarkan pada grafik 3 di atas dapat disimpulkan bahwa hasil perbandingan rata-

rata pemahaman konsep matematika menunjukkan adanya peningkatan yang sangat 

signifikan antara Siklus I dan Siklus II. Pada Siklus I, ratarata pemahaman peserta didik tercatat 

sebesar 66%, sedangkan pada Siklus II meningkat menjadi 86,19%. Kenaikan ini 

mencerminkan efektivitas tindakan pembelajaran yang diterapkan pada Siklus II dalam 

meningkatkan pemahaman konsep matematika secara keseluruhan. Dengan demikian, 

penerapan yang dilakukan terbukti mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik.  

Berdasarkan paparan hasil penelitian tersebut, temuan baru yang muncul adalah 

bahwa penerapan model pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) akan lebih 

efektif jika siswa diberikan kesempatan untuk mengalami proses pengumpulan dan 

pengolahan data secara langsung serta berinteraksi secara aktif dalam kelompok. Pada siklus 

I, siswa mengalami kesulitan mengubah data menjadi diagram batang karena mereka tidak 

melihat relevansi data dengan kehidupan sehari-hari, dan guru memberikan materi secara 
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langsung tanpa melibatkan siswa dalam proses pembelajaran. Namun, pada siklus II, dengan 

perubahan pendekatan yang lebih interaktif yakni pengambilan data langsung, diskusi 

kelompok, dan refleksi menyebabkan pemahaman siswa meningkat secara signifikan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa melibatkan siswa dalam proses belajar secara langsung dan 

memberikan ruang refleksi serta diskusi kolaboratif dapat meningkatkan pemahaman konsep 

matematika mereka. Hal ini menjadi bukti bahwa model pembelajarab RME akan lebih efektif 

jika siswa tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga sebagai subjek aktif dalam 

proses pembelajaran. 

 

Kesimpulan 

Kesimpulan dari hasil penelitian tindakan kelas ini menunjukkan bahwa penerapan 

model pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) secara bertahap mampu 

meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa kelas V pada materi diagram batang. 

Pada siklus I, hasil belajar siswa menunjukkan ratarata 66% dengan tingkat ketercapaian 

indikator yang bervariasi. Peningkatan terjadi pada siklus II, dengan rata-rata pemahaman 

siswa mencapai 86,19%, ditandai dengan peningkatan signifikan pada seluruh indikator 

pemahaman konsep matematika. Selain pemahaman konsep, model pembelajaran juga 

berpengaruh terhadap aktivitas siswa. Pada siklus I aktivitas siswa mencapai persentase 

sebesar 66%, hal ini meningkat pada siklus II yaitu menjadi 77%. Keberhasilan kenaikan 

pemahaman konsep serta aktivitas siswa ini disebabkan oleh perbaikan strategi pembelajaran 

pada siklus II, yaitu melibatkan siswa secara aktif dalam pengumpulan dan pengolahan data, 

diskusi kelompok, serta refleksi. Hal ini menegaskan bahwa model RME menjadi lebih efektif 

ketika siswa diberikan kesempatan untuk secara langsung mengalami dan mendiskusikan 

konsep-konsep matematika yang dipelajari. 
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